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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan uraian-uraian yang telah dikemukakan pada bab-bab 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut. 

1. Kelurahan Pagimana adalah salah satu daerah yang dijadikan pusat 

perdagangan oleh masyarakat Kecamatan Pagimana yang berkedudukan di 

Kabupaten Banggai. 

2. Penggunaan bahasa pada ranah sosial masyarakat Saluan di Kelurahan 

Pagimana masih dominan menggunakan bahasa Indonesia dibandingkan 

dengan menggunakan bahasa Saluan, antara anak terhadap orang tua 

maupun dengan sesama. 

3. Meskipun penduduk Kelurahan Pagimana lebih memilih menggunakan 

bahasa Indonesia pada saat berbicara, masih ada penduduk suku Saluan 

lain di Kelurahan Pagimana menggunakan bahasa Saluan saat berbicara. 

Hal ini merupakan suatu dorongan kepada masyarakat Kelurahan 

Pagimana untuk tetap menggunakan dan mempertahankan bahasa Saluan. 

4. Bahasa Saluan adalah bahasa daerah yang digunakan oleh penutur itu 

sendiri, khususnya suku Saluan. 

5. Pemertahanan bahasa adalah bahasa yang masih dipakai dan dipilih dalam 

situasi tertentu. 
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6. Untuk mengetahui ada atau tidaknya pemertahanan bahasa pada suatu 

wilayah, proses penyelesaiannya adalah dengan jalan mengamati sikap 

bahasa dengan segala aspek kebahasaan. 

7. Bentuk penggunaan kalimat ditentukan oleh siapa yang berbicara, dengan 

siapa, tentang topik apa, dalam situasi yang bagaimana, dengan bantuan 

apa, dengan jalur apa (tulisan, lisan, dan sebagainya). 

8. Bentuk penggunaan bahasa masyarakat Saluan di kelurahan Pagimana 

pada kegiatan sosial masyarakat lebih banyak menggunakan bahasa bahasa 

Indonesia. 

9. Pola-pola pelesatarian, pengembangan dan pembinaan bahasa Saluan 

merupakan strategi pemertahanan bahasa Saluan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, penulis mengemukakan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi orang tua harus membiasakan pemakaian bahasa Saluan sebagai 

bahasa pengantar dalam keluarga serta orang tua juga harus berbahasa 

Saluan agar anak-anak dapat mencontoh dan dapat menerapkannya. 

2. Bahasa Saluan dapat digunakan sebagai bahasa sehari-hari oleh suku 

Saluan khususnya pada anak-anak, dan generasi muda, karena generasi 

muda merupakan penentu mati hidupnya bahasa. 

3. Masyarakat harus menumbuhkan rasa kebanggaan berbahasa Saluan 

disamping kesadaran akan norma dan loyalitas berbahasa Saluan. 
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4. Pemerintah lebih mengembangkan dukungannya kedalam kegiatan budaya 

Saluan sehingga dengan dukungan tersebut semua kegiatan yang 

menggunakan bahasa Saluan akan dapat berjalan dengan lancar dan 

berkelanjutan. 

5. Bagi generasi muda perlu menggunakan bahasa Saluan dalam kehidupan 

sehari-hari serta mempelajarinya agar bahasa Saluan lambat laun tidak 

akan punah. 

6. Sebagai generasi muda kita harus memelihara dan mengembangkan 

bahasa daerah.   
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